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ABSTRAK 
 

Komputer telah menjadi bagian penting dalam lingkungan kerja. Penggunaan 
komputer juga telah memberikan banyak keuntungan dalam hal penyelesaian pekerjaan 
menjadi lebih mudah dan cepat. Salah satu bagian penting dari komputer adalah monitor. 
Terdapat dua penempatan monitor yang umum digunakan, yaitu monitor yang diletakkan 
di atas meja dan di bawah meja. 

Penempatan monitor di bawah meja akan meletakkan beban statis pada otot leher 
dan tidak meletakkan pusat gravitasi tubuh bagian depan ke tulang pinggang. Posisi 
tubuh menekuk ke depan, menyebabkan kontraksi otot statis pada otot punggung dan 
menaikkan penempatan siku sebagai tuntutan dari otot bahu. Monitor yang diletakkan 
terlalu rendah akan meningkatkan tekanan pada tulang belakang akan lebih kecil sebab 
letak monitor di atas meja akan membuat posisi kepala lebih tegak, dan posisi tubuh juga 
ikut tegak. 

Posisi dari tangan, lengan dan kaki merupakan faktor yang menentukan posisi 
kerja operator. Posisi dari kepala tergantung dari persyaratan visual untuk tugas dan 
posisi tersebut ditentukan oleh kerja itu sendiri dan pandangan mata pekerja. Pada 
akhirnya jika tugas membutuhkan posisi tubuh untuk ditahan dalam waktu yang cukup  
lama, analisa mengenai posisi tubuh saat operator bekerja sangat diperlukan. Poin awal 
untuk analisa semacam ini adalah menentukan mekaisme mengenai posisi kerja yang 
dilakukan saat bekerja. 
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